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ABSTRAK 

Tanaman bambu tali (Gigantochloa apus) merupakan sumber flavonoid yang 

berguna bagi kesehatan, diantaranya untuk mereduksi tungau Sarcoptes scabiei. 

Tingginya kasus infeksi patogen scabies cukup meresahkan para peternak di 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. Tujuan penelitian ini adalah membuat salep dari 

ekstrak daun bambu tali dengan basis vaseline putih dan asam salisilat untuk 

mengatasi infeksi scabies. Metode pengumpulan data menggunakan 

eksperimen dengan metode prevalensi dengan menggunakan sampel berupa 

kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang sudah terinfeksi scabies. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif komparatif. Pembuatan salep ekstrak daun 

bambu tali dilakukan dengan mengkombinasikan ekstrak daun bambu tali, 

vaseline, asam salisilat, dan 0,05 ml gliserin. Proses ekstraksi daun bambu tali 

dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96 %. Salep memiliki bentuk 

krim, warna coklat, beraroma ekstrak daun bambu dengan pH 6,5. Daya sebar 

salep 3,5 cm dan daya lekat 3,66 detik. Kandungan flavonoid dalam salep 

0,1633% w/w QE dan fenolat 0,371% w/w GAE. Kandungan senyawa 

antioksidan dalam 10 ppm salep adalah 10,09%. Kandungan senyawa 

antioksidan dalam 10 ppm salep adalah 10,09%. Salep memiliki daya hambat 

terhadap bakteri gram positif 9 mm, 10 mm dan 11 mm. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa penggunaan salep ekstrak daun bambu tali lebih efektif 

mengobati scabies pada kelinci dibandingkan dengan wormectin, ivomec, 

gusanex, dan minyak goreng. Pada hari ke-3 dan hari ke-7 setelah pengobatan 

dengan menggunakan salep daun bambu tali diperoleh penurunan lebar luka 

yang cukup signifikan dengan indikator perubahan luka yang mengecil dan 

mengering. Sedangkan pada hari ke-10, semua sampel dinyatakan sembuh dari 

infeksi scabies. Dengan demikian salep ekstrak daun bambu tali lebih efektif 

mengatasi infeksi scabies pada kelinci daripada wormectin, ivomec, gusanex 

dan minyak goreng. 
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ABSTRACT 

The Effectiveness of Gigantochloa apus Extract Ointment to Treat Sarcoptes 

scabiei Infection Rope bamboo plant (Gigantochloa apus) is a source of flavonoids 

which are useful for health, including reducing the mite Sarcoptes scabiei. The high 

number of scabies pathogen infections has been troubling livestock farmers in 

Kesugihan, Cilacap Regency. The aim of this study was to make an ointment 

from rope bamboo leaf extract with a white vaseline and salicylic acid base to 

treat scabies. The data collection method used experiments with the prevalence 

method using a sample of rabbits (Oryctolagus cuniculus) that had been infected 

with scabies. Data analysis used descriptive comparative analysis. Rope bamboo 

leaf extract ointment is made by combining rope bamboo leaf extract, vaseline, 

salicylic acid, and 0.05 ml of glycerin. Rope bamboo leaf extraction process was 

carried out using 96% ethanol solvent. The ointment has a cream form, brown 

color, scented with bamboo leaf extract with a pH of 6.5. The spreading power of 

https://jurnalstikesborneolestari.ac.id/index.php/borneo/article/view/472
https://doi.org/10.51817/bjp.v7i1.472
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2548-3897
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2541-3651
mailto:adarwanto@gmail.com


35 

Borneo Journal of Pharmascientech 

Vol 07 No 01, April 2023 

Halaman 34 - 40 

https://jurnalstikesborneolestari.ac.id/index.php/borneo/article/view/472 

DOI: https://doi.org/10.51817/bjp.v7i1.472 

e-ISSN : 2548 – 3897; p-ISSN :  2541 – 3651 

 

 

the ointment was 3.5 cm and the adhesion was 3.66 seconds. The content of 

flavonoids in the ointment was 0.1633% w/w QE and phenolics 0.371% w/w GAE. 

The content of antioxidant compounds in 10 ppm of ointment is 10.09%. The 

content of antioxidant compounds in 10 ppm of ointment is 10.09%. Ointment has 

inhibitory power against gram positive bacteria 9 mm, 10 mm and 11 mm. The 

trial results showed that the use of rope bamboo leaf extract ointment was more 

effective in treating scabies in rabbits compared to wormectin, ivomec, gusanex, 

and cooking oil. At the 3rd day and the 7th day after treatment with the use of 

rope bamboo leaf ointment, a significant decrease in the width of the wound was 

obtained with indicators of changes in the wound shrinking and drying. 

Meanwhile, at the 10th day, all samples were declared cured of scabies infection. 

Thus, rope bamboo leaf extract ointment is more effective in treating scabies 

infection in rabbits than wormectin, ivomec, gusanex and cooking oil. 

 

Pendahuluan 

Penyakit kulit memiliki tingkat kejadian 

yang tinggi di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Salah satu penyakit kulit yang 

paling umum adalah scabies, terutama di 

negara-negara tropis seperti Indonesia. 

Menurut data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) pada tahun 2020, diperkirakan 

sekitar 200 juta orang di seluruh dunia 

mengalami scabies pada satu waktu. 

Prevalensi scabies di Indonesia berkisar antara 

4,60% hingga 12,95%, dan penyakit ini 

menempati peringkat ke-12 dalam daftar 

penyakit kulit yang paling umum diderita oleh 

masyarakat. Scabies menduduki peringkat ke-

3 dalam hal jumlah kejadian tertinggi dari 12 

penyakit kulit lainnya. Di Jawa Tengah, 

kejadian skabies memiliki prevalensi yang 

cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari data 

yang disediakan oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah (Haiya et al., 2021). 

Cilacap merupakah daerah yang memiliki 

kasus scabies paling tinggi. Pada tahun 2009 

jumlah kasus scabies tercatata di Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah sebesar 40,8% 

(Sumarni & Hidayah, 2021). Pada tahun 2011 

angka tersebut tetap tidak bergeming dari 

40,8% (Haiya et al., 2021). Bahkan pada tahun 

2014 meningkat menjadi 46,8% (Yudiasari & 

Setiyabudi, 2021).  

Meskipun prevalensi scabies cukup 

tinggi, para penderita infeksi scabies banyak 

yang tidak tahu bagaimana cara pencegahan 

dan pengobatannya (Wardani & Pawenang, 

2022). Berdasarkan observasi di Desa Planjan 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

diketahui bahwa rata-rata peternak mengobati 

infeksi scabies hewan ternaknya seperti kelinci 

dengan menggunakan wormectin. Tata 

laksana pengobatan scabies ini sesuai dengan 

penelitian Fatma et al. (2021). Namun tingkat 

kesembuhannya dirasakan sangat lambat. 

Bahkan banyak peternak di Kesugihan yang 

mengeluhkan hewan ternaknya yang tidak 

kunjung sembuh padahal sudah disuntik 

wormectin. 

Salah satu alternatif obat berbahan alami 

yang berpotensi digunakan untuk mengatasi 

infeksi scabies adalah daun bambu. 

Berdasarkan Statistik Produksi Kehutanan 

2019 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan dikutip oleh Vania (2021), bambu 

merupakan komoditas dengan produksi 

terbesar di Indonesia pada tahun 2019, yaitu 

sebanyak 17,1 miliar batang. Widjaja (2019) 

melaporkan bahwa terdapat 176 jenis bambu 

yang dapat ditemukan di Indonesia dan 

masyarakat umum memanfaatkannya sebagai 

bahan bangunan, perabotan, hiasan, kuliner, 

dan lain sebagainya. Namun, di era Industry 

4.0, banyak orang beralih dari penggunaan 

bambu ke bahan-bahan seperti plastik, logam, 

dan styrofoam yang kurang ramah 

lingkungan. Padahal, bambu memiliki 

keunikan seperti kemampuannya dalam 

menyerap karbondioksida secara efektif 

dibandingkan dengan tanaman lain, dapat 

menyerap bau yang tidak sedap, dan dapat 

menyeimbangkan suhu (Romansyah et al., 

2018). 

Dalam konteks pasca pandemi covid-19, 

manusia seharusnya memanfaatkan sumber 

daya alam yang terabaikan untuk 

mengoptimalkannya kembali, bukan hanya 
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sebagai objek tetapi juga sebagai subjek yang 

mampu mengolah kekayaan alam yang 

melimpah di Indonesia menjadi produk 

teknologi yang ramah lingkungan berbasis 

kearifan lokal. 

Daun bambu tali sering dianggap sebagai 

limbah dan sering menumpuk di pekarangan 

atau tercampur dengan sampah lainnya. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa daun bambu tali sebenarnya 

mengandung flavonoid yang baik bagi 

kesehatan. Romansyah et al. (2019) 

menemukan bahwa senyawa utama dalam 

daun bambu tali adalah flavonoid (5,57%), 

alkaloid (2,81%), saponin, dan tanin. Flavonoid 

berfungsi sebagai antioksidan yang membantu 

tubuh melawan dan mencegah berbagai 

penyakit, sedangkan kandungan antibakteri di 

dalam daun bambu tali bermanfaat sebagai 

obat luka pada kulit. Kandungan antibakteri 

dan anti-inflamasi dalam daun bambu tali juga 

dapat membantu penyembuhan infeksi dan 

pendarahan pada kulit yang disebabkan oleh 

tungau seperti scabies (Wulandari et al., 2022). 

Oleh karena itu, daun bambu tali bisa menjadi 

pilihan yang cocok untuk pengobatan 

penyakit kulit dan berbagai penyakit lainnya. 
 

Metode 

Metode Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui eksperimen 

menggunakan kelinci yang telah terinfeksi 

scabies dengan menggunakan metode 

prevalensi. Pengumpulan data primer 

mencakup data kualitas salep, yang terdiri 

dari data kualitatif seperti organoleptik, dan 

data kuantitatif seperti pH, daya lekat, daya 

sebar, persentase inhibisi, aktivitas antibakteri, 

kandungan senyawa flavonoid, dan 

kandungan fenolat. Selain itu, data komparatif 

juga diambil dengan mengukur ukuran 

diameter keropeng luka infeksi scabies dari 

hari ke-0 hingga hari ke-10. Sementara itu, 

data sekunder meliputi informasi farmasetika 

dan penelitian serupa yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode 

deskriptif komparatif dengan menggunakan 

kontrol positif berupa gusanex dan ivomec, 

serta kontrol negatif berupa minyak goreng. 

Perbandingan data dilakukan dengan 

membandingkan ukuran diameter luka infeksi 

scabies pada saat pengamatan 0 jam, 72 jam, 

168 jam, dan 240 jam. Selanjutnya, kecepatan 

penyembuhan luka diukur sebagai indikator 

kesembuhan. 

Hasil dan Pembahasan 

Scabies adalah suatu penyakit kulit 

menular yang merupakan zoonosis, 

disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei yang 

berkembang biak di lapisan tanduk kulit. 

Hewan ternak seperti kelinci, kambing, sapi, 

dan hewan peliharaan seperti kucing dapat 

terinfeksi scabies. Infeksi tersebut juga dapat 

menular kepada manusia yang berinteraksi 

dengan hewan yang terinfeksi scabies. Gejala 

klinis pada hewan yang terinfeksi meliputi 

gatal-gatal, kerontokan bulu, dan kerusakan 

kulit. Penularan scabies terjadi melalui kontak 

langsung, dan dapat menyebabkan gatal yang 

hebat, eritema, papula, dan vesikula pada 

kulit. Pada kasus yang parah, scabies dapat 

menyebabkan kematian pada hewan, dan 

memiliki potensi ancaman kematian. (Putra et 

al., 2019; Susetyarini et al., 2020). 
 

Karakteristik Responden 

Sebelum diuji pada manusia, penelitian 

ini menggunakan kelinci (Oryctolagus 

cuniculus) sebagai subjek penelitian karena 

menurut Handajani (2021), tikus dan kelinci 

sering digunakan dalam penelitian pada 

induksi mikroorganisme karena kemiripannya 

dengan manusia. Desa Planjan, Kecamatan 

Kesugihan, Kabupaten Cilacap dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena sekitar 20% ternak 

kelinci di daerah tersebut terserang scabies 

berdasarkan hasil observasi. Para peternak di 

daerah tersebut biasanya menggunakan 

wormectin sebagai pengobatan scabies pada 

kelinci, yang disuntikkan setiap 72 jam sekali 

menurut anjuran materi peternakan (Fatma et 

al., 2021).  
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Namun, pengobatan dengan suntikan 

wormectin kurang berhasil, sehingga jumlah 

kelinci yang terinfeksi scabies meningkat. 

Hasil pengujian pada kelinci kemudian 

digunakan untuk menguji salep pada 

responden yang mengalami gangguan scabies 

(gudik) dengan metode prevalensi. 

 

Formulasi Salep Gigantochloa apus 

Salep adalah produk setengah padat yang 

digunakan pada kulit atau selaput lendir. 

Pemilihan dasar salep didasarkan pada 

beberapa faktor seperti khasiat obat yang 

diinginkan, sifat bahan obat yang 

dicampurkan, ketersediaan hayati, stabilitas, 

dan ketahanan sediaan. Salah satu bahan dasar 

salep yang umum digunakan menurut 

Suprapti (2016) adalah vaseline putih, yang 

berfungsi memperpanjang kontak bahan obat 

dengan kulit serta sebagai pembalut atau 

penutup (Zaini, 2012).  

Meskipun komposisi formula salep 

bervariasi tergantung pada khasiat dan sifat 

obat yang diinginkan, sebagian besar salep 

yang beredar di Indonesia menggunakan 

vaseline putih sebagai bahan dasar. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih untuk 

membuat salep daun bambu tali dengan 

komposisi 10% ekstrak daun bambu tali; 84% 

vaseline putih; 0,05 ml gliserin dan bahan-

bahan lain hingga 100%. Ekstraksi daun 

bambu tali dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3 

hari (Wendersteyt, 2021).  

Setiap 2 kg daun bambu tali dapat 

menghasilkan 18 gram ekstrak. Setiap pot 

salep mengandung 0,6 gram ekstrak daun 

bambu tali; 5 gram vaseline putih; dan bahan-

bahan lain hingga mencapi 18 gram. 

Tahapan-tahapan pembuatan salep 

dimulai dari proses penjemuran, ekstraksi, 

evaporasi, proses formulasi, dan pengemasan 

dengan alur proses sebagai berikut : 

 

 
(a) : penjemuran; (b) : evaporasi; (c) : formulasi;  (d) : packaging. 

Gambar 1. Pembuatan salep daun bambu 

Adapun kualitas salep berdasarkan 

pengujian yang berlokasi di Laboratorium 

Kimia SMA Negeri 1 Sampang adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Kualitas Salep Daun Bambu 

No. Parameter Hasil 

1. Bentuk Krim 

2. Warna Coklat 

3. Aroma Ekstran daun bambu 

4. Homogenitas Homogen 

5. pH 6,5 

6. Daya lekat 3,66 detik 

7. Daya Sebar 3,5 cm 

Kemudian dilakukan analisis 

antioksidan; analisis kandungan senyawa 

flavonoid, total fenolat; dan analisis daya 

hambat bakteri di Laboratorium Kimia FSM 

UKSW dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Analisis senyawa dan antibakteri 

No Parameter Hasil 

1. Flavonoid 0,1633 % w/w QE 

2. Total Fenolat 0,371 % w/w GAE 

3. Antioksidan 10,09 % 

4. 
Daya hambat bakteri 

gram positif 

9 mm, 10 mm, dan 11 

mm 

5. 
Daya hambat bakteri 

gram negatif 
0 mm 

Uji Komparasi Antiscabies 

Uji perbandingan dilakukan dengan 

membandingkan efektivitas salep daun 

bambu tali dengan dua kelompok kontrol, 

yaitu kelompok kontrol positif yang 

menggunakan ivemectin merk ivomec dan 

gusanex, serta kelompok kontrol negatif yang 

hanya menggunakan minyak goreng. ivomec 

dijadikan sebagai kontrol positif karena telah 

terbukti efektif menurut Risadini et al. (2017). 

Demikian pula gusanex yang menurut 

Nuraini et al. (2020) merupakan antiseptik 

spray, sehingga dapat dikombinasikan 

dengan ivomec.  

Kelinci yang telah terinfeksi scabies 

digunakan sebagai subjek penelitian, dan 

kemudian mereka dibagi menjadi tiga 

kelompok perlakuan: dua kelinci sebagai 

kontrol positif yang menerima perawatan dari 

dokter hewan, dua kelinci diberi salep daun 

bambu tali, dan satu kelinci sebagai kontrol 

negatif yang hanya diolesi minyak goreng 

(a) (b) (c) (d) 
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(Wulandari, 2022). Efektivitas pengobatan 

diukur dengan mengukur lebar keropeng pada 

0 jam, 72 jam, 168 jam, dan 240 jam 

menggunakan metode pengukuran diameter 

keropeng infeksi scabies menurut Aisyah et al. 

(2020). 

 
Gambar 2. Ukuran infeksi selama pengujian 

 

Berdasarkan gambar 2 diperoleh data 

bahwa pada hari 3 hingga hari ke 10 terjadi 

hasil yang tidak menentu pada kontrol positif. 

Sementara pada kontrol negatif terjadi 

penurunan namun tidak bermakna. 

Sedangkan pada perlakukan terjadi 

penurunan signifikan dari mulai hari ke-3 

hingga sembuh di hari ke-10.  

Setelah itu, dilakukan pengujian pada 5 

responden yang menderita gangguan 

gatal/scabies dengan menggunakan sampling 

purposif kuota, sesuai dengan Budiastuti & 

Bandur (2018). 

Tabel 3. Hasil Uji Responden 

Responden Dosis Waktu Sembuh 

1 3x sehari 3 hari 

2 3x sehari 3 hari 

3 3x sehari 3 hari 

4 3x sehari 3 hari 

5 3x sehari 3 hari 

 

Tabel 3 menunjukkan kecepatan pulih dari 

infeksi scabies dengan menggunakan salep 

ekstrak daun bambu adalah 3 hari dengan 

dosis 3x sehari. 

 

Pembahasan  
Salep ekstrak daun bambu tali 

mengandung senyawa antoksidan seperti 

flavonoid dan fenol. Selain itu aktivitas salep 

daun bambu tali dapat menghambat 

perkembangan bakteri gram positif yang biasa 

dijumpai pada luka, infeksi dan sering menjadi 

penyebab gatal-gatal pada tubuh (Etika, 2021). 

Pemilihan kelinci sebagai subyek 

penelitian karena rata-rata pengujian iritasi 

dan infeksi kulit menggunakan hewan uji 

berupa kelinci (Hakim et al., 2018). Pemberian 

perlakuan pada kontrol positif berupa 

suntikan ivomec dan sempotan gusanex yang 

dilakukan oleh dokter hewan Nanik dan 

mantri hewan Dwi Sasangko di Pusat 

Kesehatan Hewan Cilacap. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

penggunaan kontrol positif yaitu suntikan 

ivomec dan semprotan gusanex serta kontrol 

negatif dengan menggunakan minyak goreng 

tidak memiliki dampak yang bermakna, 

bahkan hingga hari ke-10 pemakaian. Namun, 

pada perlakuan dengan pemberian salep, 

tingkat infeksi menurun hingga 0% atau 

sembuh pada hari ke-10. 

Hasil uji salep ekstrak daun bambu 

terbukti lebih efektif mengobati gatal akibat 

infeksi tungau scabies daripada wormectin, 

ivomec, gusanex dan minyak goreng. 

Kandungan fenolat terutama flavonoid pada 

daun bambu yang menurut Khoirunnisa & 

Sumiwi (2019) memiliki aktivitas modulator 

steroid-genesis, neuroprotektif, antiinflamasi, 

imunoregulator, antibakteri, antioksidan, 

antivirus, inhibitor AChE dan BchE. Dengan 

demikian senyawa flavonoid dalam ekstrak 

daun bambu memiliki daya hambat yang sanj 

;gat kuat terhadap mikroba (Alfaridz & 

Amalia, 2018) yang menjadi alasan salep 

ekstrak daun bambu lebih efektif dalam 

mengatasi infeksi scabies. 

 

Simpulan 

Pembuatan salep ekstrak daun bambu tali 

dilakukan dengan komposisi 10 % ekstrak 

daun bambu tali, 84 % vaseline, 5 % asam 

salisilat, dan 0,05 ml gliserin. Proses ekstraksi 

daun bambu dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96 %. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

penggunaan salep ekstrak daun bambu tali 

0,00

0,50

1,00

1,50

0 Hari 3 Hari 7 Hari 10 hari

Positif 1 Positif 2 Perlakuan 1

Perlakuan 2 Negatif
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untuk mengobati scabies pada kelinci dapat 

menjadi alternatif pengobatan selain 

wormectin, ivomec, gusanex dan minyak 

goreng. Pada hari ke-3 dan hari ke-7 

pengobatan dengan menggunakan salep daun 

bambu diperoleh penurunan lebar luka yang 

cukup signifikan dengan indikator perubahan 

lebar keropeng luka yang mengecil dan 

mengering, kemudian pada hari ke-10, semua 

sampel dinyatakan sembuh dari infeksi 

scabies. Ekstrak daun bambu tali dalam 

sediaan salep dengan basis vaseline putih dan 

asam salisilat lebih efektif mengatasi infeksi 

scabies pada kelinci daripada wormectin, 

ivomec, gusanex dan minyak goreng. 

Demikian pula pengobatan scabies pada 

responden manusia, dengan pemakaian 3 kali 

sehari, semua responden mengalami 

kesembuhan pada hari ketiga.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas 

perlu dilakukan pengujian lebih luas pada 

responden manusia yang lebih banyak agar 

bisa memenuhi syarat uji klinik. 
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